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Penelitian ini dilandasi oleh ketertarikan penulis pada musik-musik 
ilustrasi yang terdapat dalam film animasi. Penulis menggunakan film Wall-E 
produksi Walt Disney tahun 2008 sebagai objek penelitian. Peneliti akan meneliti 
peran dan fungsi musik ilustrasi dalam film Wall-E. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa musik ilustrasi merupakan bagian dari 
sebuah pertunjukan film yang memiliki peran penting di dalamnya. Apabila musik 
ilustrasi digunakan dengan baik dalam pembuatan film akan sangat berpengaruh 
besar pada penontonnya. Wall-E salah satu film animasi yang menggunakan 
musik ilustrasi sebagai pengganti sebuah dialog dalam film. musik ilustrasi yang 
terdapat dalam film Wall-E sebagian besar dibuat oleh Thomas Newman. dalam 
pembuatan musik ilustrasi yang digunakan dalam film Wall-E, Newman selalu 
berusaha menciptakan komposisi untuk musik ilustrasi dengan cara yang unik. 
 
Kata Kunci: Peran, Musik Ilustrasi, Wall-E.  
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A. Latar Belakang 
Musik merupakan salah satu cabang seni yang selalu 
dijumpaidalam keseharian. Musik sendiri mempunyai banyak fungsi, 
antara lain sebagai media komunikasi, alat hiburan, pendidikan, dan 
kesehatan.  Musik mempunyai banyak fungsi dalam dunia industri seperti 
industri periklanan, pariwisata, kesehatan, pertelevisian dan perfilman. 
Fungsi musik tidak bisa dilepaskan begitu saja dalam industri film. Musik 
mempunyai peranan penting dalam membangun suasana yang ada atau 
tertulis di dalam sebuah naskah film. 
Musik dalam film dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu ilustrasi 
musik dan lagu. Ilustrasi musik adalah musik latar yang mengiringi aksi 
selama cerita berjalan. Musik latar tersebut sering berupa musik tema. 
Musik tema membentuk dan memperkuat mood cerita serta tema utama 
filmnya. Musik tema yang dihasilkan dari orkestra besar tentunya berbeda 
dengan musik tema yang hanya dihasilkan dari beberapa macam 
instrument atau hanya ansamble kecil, kwartet maupun kwintet. Tidak 
semua musik tema sebuah film menuntut ilustrasi musik orkestra berskala 
besar. Banyak film yang menggunakan musik tema hanya dengan satu 
atau dua instrumen untuk membangun mood. Selain ilustrasi musik dalam 
film, lagu juga mampu membentuk karakter serta mood film, seperti 





halnya ilustrasi musik, sebuah film juga sering memiliki lagu tema seperti 
lagu tema dalam film yang menampilkan tokoh James Bond yang selalu 
dilantunkan pada awal filmnya. Jenis lagu juga identik dengan film 
tertentu. Misal lagu jenis pop sering digunakan untuk film drama romantis. 




Musik film tidak hanya terbatas pada salah satu jenis musik saja, 
banyak jenis musik yang sering digunakan dalam pembuatan film, 
meliputi, jazz, blues, classic, rock, etnis dan jenis musik lainnya. Sejak 
tahun 1950-an pertumbuhan scoring music memasukkan unsur elektronik 
dan sekarang banyak score yang ditulis menggunakan bunyi-bunyian 
sintetis. Sejak ditemukannya teknologi digital dan audio sampling banyak 
produksi-produksi film minim anggaran mampu membuat musik untuk 
kebutuhan film tersebut dengan menggunakan bunyi-bunyian imitasi yang 
ada di dalam software musik tertentu. Hampir semua dari berbagai macam 
musik yang ada di dunia, pernah berperan dalam pembuatan sebuah film 
dan tiap musik pasti berbeda pula efek yang ditimbulkan. Membahas 
tentang efek yang ditimbulkan, tidak hanya musik yang berperan dalam 
film tetapi ada juga sound effect. 
Sound Effect adalah semua suara tambahan selain suara dialog, 
musik latar serta lagu.
2
 Berdasarkan efek yang ditimbulkan, sound effect 
memiliki peran yang penting dalam film. Sound effect lebih dapat memberi 
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 Himawan Pratista, Memahami Film, Homerian Pustaka, Yogyakarta, 2008, hal. 154 
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suasana penikmat filmnya untuk membawa imaginasi seseorang. 
Bermacam musik dan sound effect digunakan untuk mendukung sebuah 
film. Terdapat beragam instrumen sebagai pendukung musik dan sound 
effect dalam penggarapan sebuah film. Instrumen atau alat musik yang 
digunakan tidak hanya berupa alat musik konvensional saja melainkan alat 
musik non-konvensional juga termasuk di dalamnya. Jika dipergunakan 
dengan baik, musik dalam film sangat berpengaruh besar pada 
penontonnya. Salah satu contohnya adalah film Wall-E, film animasi yang 
ber-genre fiksi sains tetapi bernuansa komedi romantis. Fiksi sains atau 
fiksi ilmiah adalah fiksi yang dibuat berdasarkan imajinasi kemajuan sains 
atau teknologi masa depan, serta perubahan lingkungan dan sosial, 
biasanya berlatar ruang angkasa atau perjalanan lintas waktu dan 
kehidupan di planet lain.
3
 
Wall-E adalah sebuah film animasi yang diproduksi oleh Pixar 
Animation Studios dan dirilis oleh Walt Disney Pictures. Tokoh utama 
dalam film ini adalah sebuah robot yang bernama Wall-E. Film ini dirilis 
pada tanggal 27 Juni 2008. Film Wall-E disutradarai oleh Andrew Stanton, 
yang sebelumnya menyutradarai Finding Nemo dan memenangkan 
Academy Award untuk kategori film animasi. Jim Morris, menjadi 
produsernya. Sebagian besar suara yang mengisi karakter-karakter dalam 
Wall-E menggunakan suara mekanik. Namun beberapa suara diisi oleh 
manusia. Pengisi suara dalam film ini adalah Ben Burtt (Wall-E), Elissa 
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Knight (Eve), Jeff Garlin (Captain), Fred Willard (Shelby Forthright), 
John Ratzenberger (Jhon), Kathy Najimy (Marry), Sigourney Weaver 
(Axiom’s computer), dan MaclnTalk (Macintosh).  
Film Wall-E menceritakan keadaan bumi di abad ke-22. Sebuah 
perusahaan raksasa Buy N Large (BnL) menguasai perekonomian di bumi, 
termasuk pemerintahan. Akibat dipenuhi sampah yang tidak didaur ulang, 
bumi menjadi sangat tercemar oleh sampah-sampah elektronik, sehingga 
kelangsungan hidup manusia menjadi terancam. Untuk mencegah 
kepunahan manusia, Shelby Forthright selaku CEO Buy N Large, 
melakukan pengungsian massal dari bumi selama lima tahun di atas 
armada luar angkasa eksekutif bernama Axiom yang menyediakan setiap 
keperluan manusia, dan dilengkapi dengan robot-robot yang semua 
berjalan secara otomatis untuk melayani kebutuhan manusia. 
Ratusan ribu unit robot penghancur sampah yang dinamai Wall-E 
ditinggalkan di bumi untuk membersihkan bumi. Wall-E (Waste 
Allocation Load Lifters - Earth Class) adalah sebuah jenis robot kecil yang 
bertugas sebagai robot pembersih sampah di bumi. Robot-robot tersebut 
diprogram untuk memadatkan dan menumpuk sampah-sampah elektronik 
yang telah memenuhi seluruh daratan di bumi, agar memudahkan untuk 
peleburan. Tumpukan sampah-sampah elektronik yang dipadatkan dan 
dikumpulkan oleh robot-robot Wall-E telah setinggi gedung-gedung 
pencakar langit.Namun, tanpa disangka Forthright membatalkan mega 
proyek bersih-bersih ini, karena CEO Buy N Large itu memperkirakan 





bahwa pada tahun 2110 bumi sudah terlalu tercemar dan sudah tidak 
memungkinkan untuk dihuni oleh manusia. Pada tahun 2815, kira-kira 700 
tahun kemudian, hanya satu Wall-E yang masih berfungsi. 
Selama cerita berlangsung, terdapat musik-musik ilustrasi yang 
mengiringi jalannya cerita. Sebagian besar musik ilustrasi dibuat oleh 
Thomas Newman, seorang komposer dan konduktor Amerika. Newman 
dikenal karena banyaknya musik film yang telah dibuat. Newman telah 
menyusun soundtrack untuk lebih dari lima puluh film, dan Newman telah 
menerima total sepuluh nominasi Academy Awards. Sebagian besar skor 
awal Newman dibuat untuk synthesizer, tetapi secara bertahap Newman 
mulai menggabungkan instrumen elektronik dan akustik. Musik ilustrasi 
yang Newman buat mampu menciptakan efek pada setiap adegan dalam 
film Wall-E. Dalam penggarapan musik ilustrasi dan sound effect, Thomas 
Newman bekerja sama dengan Ben Burtt. Hampir semua musik ilustrasi 
yang terdapat dalam film Wall-E dibuat oleh Newman. Benn Burt 
membantu dalam penggarapan sound effects. Newman menggunakan 
format orkestra, brass band dan ansambel string untuk musik ilustrasi yang 
dipakai dalam film Wall-E. Selain itu musik ilustrasi tersebut dipadukan 
dengan musik elektronik. Musik yang dihasilkan memberikan kesan-kesan 
yang mampu menciptakan atmosfer, yang dari awal pembukaan saja 
penonton sudah bisa merasakan efeknya. 
 
 






B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana instrumentasi yang dipakai dalam scoring film Wall-E? 
2. Bagaimana peran dan fungsi musik ilustrasi dalam film Wall-E? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui jenis warna musik ilustrasi yang dipakai dalam scoring 
film Wall-E. 
2. Mengetahui peran dan fungsi musik ilustrasi dalam film Wall-E. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Penulisan ini memerlukan beberapa sumber referensi pustaka yang 
digunakan untuk memperoleh data dan digunakan sebagai acuan dalam 
menyampaikan berbagai pemahaman yang mendukung pengertian gagasan 
atau konsep dasar yang menunjang penggarapan tulisan ini. Sumber-
sumber yang mendukung penelitian ini antara lain sebagai berikut. 
Pratista (2008) memaparkan pengertian musik ilustrasi yaitu musik 
latar yang mengiringi aksi selama berjalannya sebuah cerita. Musik 
ilustrasi yang digunakan dalam film produksi besar biasanya 
menggunakan format orkestra penuh untuk mendapatkan sebuah musik 
tema yang megah. Tidak semua musik tema sebuah film menuntut ilustrasi 
musik orkestra berskala besar,banyak film yang sering menggunakan 
musik tema hanya dengan satu instrumen musik saja untuk membentuk 





mood. Tidak hanya mengenai jumlah instrumen yang digunakan, namun 
variasi instrumen dan tempo musik juga dapat mempengaruhi mood. 
Misalnya penggunaan musik tema yang sama dengan tempo yang berbeda 
membentuk mood yang berbeda pula. Buku Pratista juga memberikan 
beberapa contoh film yang memiliki musik tema yang begitu kuat hingga 
mampu terekam baik dalam otak penontonnya. 
Manuell dan Huntley (1956) memaparkan mengenai sejarah 
perkembangan musik film yang mengalami banyak perubahan penting 
yang terjadi dalam pembuatan film di seluruh dunia. Perubahan terjadi dari 
mulai fungsi musik pada film bisu sampai fungsi musik dalam film bicara. 
Perkembangan ini banyak mempengaruhi penggunaan musik. Kemajuan 
dalam bidang rekaman suara dan penggunaan tape recorder, umumnya 
telah memungkinkan untuk menggunakan pemain musik yang jumlahnya 
lebih kecil untuk memperoleh efek yang dikenhendaki. Saat musik 
ditambahkan pada film, maka dapat menimbulkan rasa emosi penonton. 
Burt (1994) memaparkan dalam bukunya mengenai peran dasar 
musik dalam film yaitu sebagai pelengkap dari gambar gerak yang secara 
sekejap dapat memperdalam efek dari sebuah adegan. Menurut Burt, saat 
cerita dimulai, penonton diarahkan untuk melihat yang ada di layar, bukan 
yang penonton dengar dari musiknya. Namun hal itu bukan berarti musik 
tidak didengar atau tidak boleh didengar. Apabila musik ditiadakan segera 
akan terasa kekosongannya, khususnya apabila musik ditujukan untuk 





menjelaskan sesuatu, seperti waktu, tempat dan peristiwa tertentu yang 
memperkuat efek dramatis dalam sebuah adegan. 
 
E. Metode Penelitian 
Penelitian ini membahas peran dan fungsi musik ilustrasi pada film, maka 
jenis metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan musikologis. Metode kualitatif adalah metode penelitian 
dengan hasil data deskripsi. Penelitian ini dari awal sampai akhir 
menggunakan metode deskriptif analisis melalui pendekatan secara 
musikologis. Langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Langkah pertama berupastudi pustaka yaitu mengumpulkan data-
data dari buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian. 
Dilakukan wawancara terhadap sumber yang berkaitan dengan 
pembuatan musik dalam sebuah film. Kemudian memilih lima 
sampel yang berupa score musik ilustrasi yang digunakan dalam 
film tersebut, dengan alasan lima komposisi tersebut mengiringi 
adegan pada saat berada di bumi dan musiknya lebih mudah 
dituangkan ke dalam tulisan dengan menggunakan program 
Sibelius. Berbeda dengan musik yang mengiringi adegan saat di luar 
angkasa yang sebagian besar menggunakan musik elektronik, hal itu 
akan lebih sulit untuk dituangkan ke dalam tulisan. 





2. Langkah kedua akan menganalisis data yang telah diperoleh dari 
observasi yang telah dilakukan dan buku-buku yang dapat dijadikan 
sumber penelitian. 
3. Membuat laporan dengan menggabungkan data dari observasi, 
analisis data, dan pengolahan data disusun secara sistematis. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Hasil penelitian akan dilaporkan dalam bentuk skripsi yang akan disusun 
dalam empat bab, yaitu: 
BAB I Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan. 
BAB II Landasan teori yang membahas mengenai musik film, 
pengetahuan dasar tentang scoring musik film dan peran dan fungsi musik 
dalam film. 
BAB III merupakan pembahasan mengenai instrumentasi yang terdapat 
dalam scoring musik ilustrasi, serta peran dan fungsi musik ilustrasi pada 
film Wall-E. 
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